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PEMBANGUNAN NASIONAL

A. MAKNA DAN HAKIKAT
PEMBANGUNAN NAS ONAL

Pembangunan nasond meupekan rangkaan upaya pembangunan  yang
berkesnambungan yang mdiputi  sduruh  kehidupan mesyarekat, bangsa, dan
negara untuk meaksanekan tugas mewujudkan tujuan nesiond yang termaktub
ddam Pembukaan UndangUndang Dasar 1945, yatu mdindungi segengp bangsa
dan uruh  tumpah darah  Indonesa, memgukan  kesgahteraan  umum,
mencerdaskan  kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keedilan sosd.

Kesdluruhan semangat, aah, dan geaak pembangunan dilaksanakan  sebaga
pengdaman semua dla Pancasla secara seras dan sebagal kesatuan yang  utuh,
yang meliputi:

1. Pegamdan Sla Keuhanan Yang Maha Esa, yang antara lan mencakup
tanggung jawab bersama dai semua golongan beragama dan  kepercayaen
terhadgp Tuhan Yang Maha Esa untuk secara terus-menerus dan bersama-
sama mdetakkan landasan  siritud, mord, dan ek yang kukuh begi
pembangunan nasiond sebaga pengamdan Pancasila

2. Pengamdan Sla Kemanudaen yang Adil dan Beadab, yag antaa lan
mencakup peningkatan martabat serta hak dan kewgiban asas warga negra
sata penghgpusan  penjgahan, kesengsaraan, dan  ketidekadilan dari muka
bumi.

3. Pengamdan Sla Perstuan Indonesia, yang antara lain mencakup peningkatan
pembineen bangsa di semua bidang kehidupan manusa, masyarakat, bangsa,
dan negara, sehingga rasa kesdtigkavanan semekin kuat ddam  rangka
mamperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa

4. Pengamdan Sla Keakyaan yang Dipimpin oeh Hikma Kebijaksanaaen
ddam Permusyawaratan/Perwakilan, yang anrtara lain mencakup upaya makin
menumbuhkan dan mengembangkn sdem politik Demokras Pancesla yang
mekin mampu memdihara dabilites nesond yang dinamis, mengembangkan
kedaran dan tanggung jawab politik warga negara, sarta menggarahkan
rakyat daam proses palitik.

5. Pengamdan Sla Keadilan Sosd bagi Sduruh Rekya Indonesa, yang antara
lan mancakup upaya untuk mengembangkan petumbuhen ekonomi  yang
cukup tinggi yang dikatken dengan pemerataan pembangunan dan  hedl-
hesinya menuju kepada terciptanya kemekmuran yang bekeadilan  bagi
suruh rekyat Indonesa ddam ddem ekonomi yang disusun ssbega usaha
bersama berdasr atas asas kekeluargaan.

Berdasarkan pokok pikiran di atas, meka hekikat pembangunan nesond addah
pembangunan manusa Indonesa seutuhnya dan pembangunan masyarakat
Indonesa sduruhnya, dengan Pancasla sébaga dasar, tujuan, dan  pedoman
pembangunan nasond. Pembangunan nesond dilaksanakan meratia di - sduruh
tanah ar dan tidek hanya untuk suatu golongan aau sebagian dari masyarekat,



tetapi untuk sdluruh masyarakat, serta harus benar-benar dgpat dirasskan sduruh
rakyat sebaga perbakan tingkat hidup yang berkeadilan sosd, yang menjad
tujuan dan cita-citakemerdekaan bangsalndonesia

Pembangunan nasond dilaksanakan secara  berencana, menyduruh,  terpadu,
terarah, bertahgp, dan berlanjut untuk memacu peningkatan kemampuan nasiond
ddam rangka mewujudkan kehidupan yang sgga dan sedergat dengan bangsa
lan yang tdlah mgu.

Pembangunan nasond addah pembangunen dari, oleh, dan untuk rakya,
dilsksanekan di semua agpek  kehidupan bangsa yang mdiputi agpek  palitik,
ekonomi, sosd budaya, dan agpek pertahanan keamanan, dengan senantiasa harus
merupakan perwujudan Wawasan Nusantara seta memperkukuh — Ketahanan
Nasond, yang disdenggarakan dengan membangun bidang-bidang pembangunan
didarakan dengan sasaan  jangka pangiang yang ingin  diwujudkan.
Pembangunan nasond merupekan pencerminan  kehendak untuk  terus-menerus
meningkatkan kesgahteraan dan kemakmuran rekyat Indonesa secara adil dan
meraa, serta mengembangkan kehidupan masyarakat dan penydenggaraan negara
yang mgu dan demokrais berdasarkan Pancesla  Pembangunan  nasond
dirahkan untuk mencgpa kemguan dan kesgahteraen lahir bain, termasuk
terpenuhinya rasa amaen, rasa tenteram, dan rasa keadilan serta terjaminnya
kebebasan mengduarkan pendgpat yang bertanggung jawab bagi sduruh rakya.
Pembangunan nasond menghendaki  kesdarasan  hubungan  antara  manusa
dengan Tuhannya, antara sesama manuga dan antara manuda dengan lingkungan
dam skitarnya

Pembangunan nasond dileksanakan bersama oleh masyarekat dan  pemerintah.
Masyaekat addah pdaku utama pembangunan dan pemerintah  berkewgiban
untuk mengarahkan, membimbing, sata mencipteken Sussana yang menunjang.
Kegitan masyarekat dan kegiatan pemerintah sding menunjang, sding mengig,
dan sding mdengkgpi ddam sau kesstuan langkah menuju tercgpainya tujuen
pembangunan nasond.

Pembangunan nesiond disdenggarakan secara bertahap ddam jangka panjang 25
tahun dan jangka sedang 5 tahunan, dengan mendayagunekan sduruh  sumber
dayanasiond untuk mewujudkan tujuan pembangunan nesiond.

B. TUJUAN PEMBANGUNAN NASIONAL

Pembangunan nasond bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarekat adil  den
mekmur yang merata materiil dan gpiritud  berdasarkan Pancasila dan Undang
Undang Dasar 1945 ddam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
merdeka, berdaulat, bersatu dan berkechulatan rekyat ddam  suasana
perikehidupan bangsa yang aman, tenteram, tertib, dan dinamis ddam lingkungan
pergaulan dunia yang merdeka, bersahabet, tertib, dan damai.

C. ASASPEMBANGUNAN NASIONAL



Asss pembangunan nesond addah prindp pokok yang harus ditergpkan dan
dipegang teguh ddam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan nasiond.
Asas-asas tersebut addah:

1

Asas Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhn Yang Maha Esa bahwa segda
ussha dan kegigan pembangunan nedond  dijiwa, digerakkan, den
dikenddikan olen keimanan dan ketekwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
sbaga nila luhur yang menjadi landesen soiritud, mord, den etk ddam
rangka pembangunan nasiond sebagal pengamdan Pancasla

Asss Manfaat: bahwa segda usaha dan kegiatan pembangunan nasiond
memberikan manfaat yang sebesa-besarnya bagi  kemanusiaan, peningkatan
kesgjahteraan  rakyat, dan pengembangan pribadi warga negaa serta
mengutamekan kdedtarian nila-nila  luhur  budaya bangsa dan  kdedaian
fungs lingkungen hidup ddam rangka pembangunan yang berkesnambungan
dan berkelanjutan.

Asss Demokras Pancasla bahwa upaya mencagpa  tujuan  pembangunan
nesond yang mdiputi sduruh  kehidupan bermasyarekat, berbangsa,  den
benegara,  dilakukan dengan  semanga  kekduargeean  yang  berciriken
kebersamaan, gotongroyong, pesuan dan kesatuan medui  musyawarah
untuk mencapal mufaket.

Ass Adil dan Meaa bahwa pembangunan nasond disdenggaraken sebaga
usha bersama haus meraa di semua lgpissn mesyarekat dan di sduruh
wilaygh taneh ar di mana stigp waga negaa berhak memperoleh
kesempatan berperan dan menikmati  hedl-hasiinya secara adil sesuai dengan
nilanila kemanuseen dan darma baktinya yang diberikan kepada bangsa den
negara.

Asxs Kesimbangan, Keserasan, dan Kesdarasan ddam  Perikehidupan:
bahwa ddam pembangunan nesond harus ada kessimbangan antara berbega
kepentingan, yaitu kessimbangan, kesrasan dan kesdarasan  antaa
kepertingan dunia dan akhirat, materiil den soiritud, jiwa dan raga, individy,
masyarakat dan negara, pusat dan dagrah serta antardaerahm  kepentingan
perikehidupan darat, laut, udara, dan dirgantara serta kepentingan nasond dan
internesond.

Asss Hukum: bahwa ddam penydenggaraan pembangunan nesond  sgtigp
warga negara dan penydenggara negaa harus tad pada hukum yang
berintikan keadilan dan kebenaran, sarta negara diwgibkan untuk menegekkan
dan menjamin kepastian hukum.

Asss Kemaengrian: bahwa pembangunan  nasond  belandaskan  pada
kepercayaan akan kemampuan dan kekuatan sendiri, serta bersendikan kepada
kapribadian bangsa

Asss Kguangan: bahwa ddam penydenggaraan pembangunan  nasiond,
penyelenggaraan negara dan masyaraka harus memiliki mentd, tekad, jiwa,
dan samangat pengabdian serta ketaatan dan displin yang tinggi dengan Iebih
mengutamakan  kepentingan bangsa dan negara di aas kepentingan pribadi
ataul golongan.

Ass llmu Pengetahuan dan Teknologi: bahwa agar pembangunan nasiond
dapat memberikan kesgahteraan rakyat lahir bain yang setinggi-tingginya,
penyelenggaraannya  perlu  menergpkan  nilai-nila ilmu  pengetahuan  dan
teknologi, sata mendorong pemanfastan, pengembangan, dan  penguasaen



ilmu pengetahuan dan teknologi secara seksama dan  bertanggung  jawab
dengan  mempertéhankan  nila-nila  agama dan nilaknila  luhur  budaya
bangsa

D. MODAL DASAR DAN FAKTOR DOMINAN

. Modal Dasar

Modd dasr pembangunan nasond addah kesduruhan sumber kekuatan
nedond, bak vyag efektif maupun potensd, yang dimiliki  den
didayagunakan bangsa Indonesia ddam pembangunan nasiond, yaitu:

a. Kemerdekaan dan kedaulatan bangsa dan negara Indonesa sebaga hadl
perjuangan seluruh rakyet Indonesa

b. Juwa dan semangat persatuan dan kesatuan bangsa

c. Wilayah nusantara yang luas dan berkedudukan di khatulistiwa pada poss
dlang attara dua benua dan dua samudera dengan kondisi adamiahnya
yang memiliki berbaga keunggulan komparatif.

d. Kekayaan dam yang beraneka ragam dan terdgpat di darat, laut, udara
dan dirgantara yang dgpat didayagunekan secara bertanggung jawab demi
kemakmuran rakyet.

e. Penduduk yang besar jumlahnya sébaga sumber daya menusia yang
potensid dan produktif bagi pembangunan nesond.

f. Rohanigh dan mentd, yaitu kemanan dan ketagwaan terhedap Tuhen
Yang Maha Esa merupakan tenaga penggerak yang tak ternila harganya
bagi pengisan aspiras bangsa Juga kepercayaan dan keyakinan bangsa
aas kebenaan fadsafah Pancasla sebaga  satu-satunya asas ddam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, merupekan modd
Skap mentd yang dgpat membawa bangsa menuju cita-citanya

0. Budaya bangsa Indonesa yang dinamis yay tdah berkembang sepanjang
sgarah bangsa yang mencirikan kebhinekaan dan keekaan bangsa.

h. Potend dan kekuatan efektif bangsam yakni segda sesuatu yang bersfat
potenga dan produktif yang tdah menjadi milik bangsa dan yang tumbuh
dari rekyat termasuk kekuatan sosd politik antara lain parta politik dan
golongan karya

i. Angkatan Bersnjaa Republik Indonesa sebagi  kekuatan pertahanan
keamanan dan kekuatan sodd politik yang tumbuh dari rakyat den
bersama rakya menegekken sata mengis  kemerdekean bangsa  dan
negara.

. Faktor Dominan

Fektor dominan addah segda sesuatu yang haus  diperhaikan  ddam

penydenggaraan pembangunan  agar memperlancar  pencgpaian sasaran

pembangunan nasiond, mdliputi:

a Kependuduken dan sodad  budaya, temasuk  pergesran nila dan
perkembangan aspiras rakyat yang dinamis,

b. Wilayah yang bersriken kepulauan dan kedautan dengan lingkungan dan
dam tropiknya

Cc. Sumber daya dam yang beraneka ragam dan tidek merata penyebarannya,
termasuk floradan fauna



Kuditas manusa Indonesa dan masyarekat Indonesa dan penguasaannya
terhadgp ilmu pengetahuan dan teknolog.

Displin nasond yang meupakan perwujudan kepauhan dan  ketaatan
kepada hukum dan norma-normayang berlaku dalam masyarakat.

Mangemen nasond ssbaga mekanisme penydenggaraan negara dan
pemerintahan

Perkembangan regiond dan globd sarta tatanan internesond yang sddu
berubah secara dinamis.

Kemungkinan pengembangan.
EWAWASAN NUSANTARA

Wawasan ddam penydenggaraen pembangunan nasond untuk mancgpa  tujuan
pembangunan nasond addah Wawasan Nusantara yang merupakan wawasan
nesond yang bersumber pada Pancesla dan berdasarkan Undang-Undang Dasar

1945,

yatu caa pandang dan sSkgp bangsa Indonesa mengena diri  den

lingkungannya, dengan mengutamaekan persatuan dan  kesatuan bangsa  serta
kesatuan wilayah ddam penydenggaraan kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara yang mencakup:

1. Perwujudan Kepulauan Nusantara sebagal Setu Kesatuan Politik, ddlam arti:

a

Bahwa kebulaan wilayah nasond dengan segda i dan  kekayaannya
merupakan satu kesatuan wilayah, wadah, ruang hidup dan kesstuan matra
sdluruh bangsa, sertamenjadi moda dan milik bersama bangsa

Bahwa bangsa Indonesa yang tediri dai berbaga suku dan berbicara
ddam bebaga bahasa dagrah sata memeuk dan meyakini  berbaga
agama dan kepercayaan terhadep Tuhan Yang Maha Esa harus merupakan
satu kesatuan bangsayang bulat ddam arti yang sdluas-luasnya

Bahwa secaa pskologis, bangsa Indonesa harus merasa saiu, senasb
sepenanggungan, sebangsa dan satanah air, sata mempunya satu tekad
ddam mencapal cita-citabangsa.

Bahwa Pancadsla addah satu-satunya fasafah sarta ideologi bangsa den
negaa yang mdandes, membimbing, mengarahkan bangsa  menuju
tujuannya.

Bawa kehidupan polittk di sduruh wilayah nusantara merupakan satu
kesatuan politik yang disdenggarakan berdasarkan Pancasila dan Undang
Undang Dasar 1945.

Bahwa sduruh Kepulauan Nusatara merupekan satu  kesatuan sSgtem
hukum ddam ati bahwa hanya ada satu hukum nesond yang mengabdi
kepada kepentingan nesond.

Bahwa bangsa Indonesa yang hidup berdampingan dengan bangsa lain
ikut menciptekan ketertiban  dunia yang berdasarkan  kemerdekaan,
perdamaan abadi, dan keedilan sosd mddui politik luar negeri bebas dan
aktif serta diabdikan pada kepertingan nesond.

2. Pewuyjudan Kepulauan Nusantara sebega Sau Kesatuan  Ekonomi, ddam

ati:



a. kekayaan wilayah nusantara baik potensd maupun efektif addah modd
dan mlik bersama bangsa, dan bahwa keperluan hidup seharirhari harus
tersediamerata di seluruh wilayah tanah air.

b. Tingkat perkembangan ekonomi harus sead dan s@mbang di sduruh
dagrah, tanpa meninggdkan dri khas yang dimiliki oleh daerah ddam
pengembangan kehidupan ekonominya

c. Kehidupan perekonomian di sduruh wilayah nusantara merupekan sau
kesatuan ekonomi yang disdenggarakan sebaga usaha bersama berdasar
das asas kekduargaan dan ditujuken bagi sebesar-besar  kemakmuran
rakyat.

. Perwujudan Kepulauan Nusantara sebaga Saiu Kesatuan Sosd dan Budaya,
ddam ati:

a Bahwa masyaraka Indonesa addah sau, perikehidupan bangsa harus
merupakan kehidupan yang sas dengan terdgpatnya tingkat kemguan
mesyarakat yang sama, merata dan seimbang sata adanya kesdarasan
kehidupan yang sesuai dengan tingkat kemagjuan bangsa.

b. Bahwa budaya Indonesa pada hakikatnya addah saiu, sedangkan corak
ragam budaya yang ada menggambarkan kekayaan budaya bangsa yang
menjadi modd dan landasan pengembangan budaya bangsa sduruhnya
dengan tidek menolak nilaknila budaya lan yang tidek bertentangan
dengan nila budaya bangsa, yang hasl-hasinya dapat dinikmati  oleh
bangsa

Perwujudan Kepulauan Nusantara sebaga Saiu Kesatuan  Pertahanan  dan

Keamanan, ddam ati:

a. Bahwa ancaman terhadep satu pulau aau sau daerah pada hekikatnya
merupakan ancaman terhadap seluruh kangsa dan negara.

b. Bahwa tigptigp warga negara mempunya hak dan kewgiban yang sama
dalam rangka pembe aan negara dan bangsa.

E. KETAHANAN NASIONAL

Untuk tetgp memungkinkan berjdannya pembangunan nesond yang sddu
haus menuju je tuuan yang ingin dicapa dan agar dapat secara efektif
didakken dari hambaan, tantangan, ancaman, dan gangguan yang timbul bak
dai luar meupun dai ddam, meka pembangunen nasond disdenggarakan
meldui  pendekatan Ketahanan Nasond yang mencerminkan  keterpaduan
antara segaa agpek kehidupan bangsa secara utuh dan menyeuruh.

Ketahanan Nadond addah kondis dinamis yang merupaken integras  dari
kondis tigp aspek kehidupan bangsa dan negara Peada hakikanya Ketahanan
Nasond addah kemampuan dan ketangguhan suatu bangsa dan negara
Berhaslnya pembangunan nasond akan meningkakan Ketahana Nasond.
Sdanjuinya  Ketahanan Nasond yang tangguh aken lebih  mendorong
pembangunan nesond.

. Ketahanan Nasond mdiputi ketahanan ideologi, ketahanan palitik, ketahanan

ekonomi, ketahanan sosid budaya, dan ketahanan pertahanan keamanan.



a. Keshanan idedlogi addah kondis mentd bangsa Indonesa yang
berlandaskan  keyakinan a&kan  kebenaran  ideologi  Pancasla  yang
mengandung kemampuan untuk menggdang dan memduhara persatuan
dan kestuan nadond dan kemampuan untuk menangkd penetrad
ideologh asng sata nila-nila yang tidek sesua dengan  kepribadian
bangsa

b. Ketshanen polik addah kondis kehidupan politk bangsa yang
berlandaskan demokras  politik berdesarkan  Pancasla dan Undang-
Undang Dasxr 1945, yang mengandung kemampuan memdihara dabilitas
polittk yang seha dan dinamis serta kemampuan menergpkan politik luar
negeri yang bebas aktif.

Cc. Keghanan ekonomi addah kondis kehidupan perekonomian bangsa yang
berlandaskan demokrasi ekonomi  berdasarkan Pancasila, yang megandung
kemampuan memdihara dabilitas ekonomi yang seha dan dinamis serta
kemampuan menciptekan kemendirian ekonomi  nasond dengan daya
sang yang tinggi dan mewujudken kemakmuran rakyat yang adil dan
merata.

d. Ketashanan sosd budaya addah kondis kehidupan sosd budaya bangsa
yang djiwa  kepribadian nesond  berdesarkan  Pancasla,  yang
mengandung  kemampuan membentuk  dan  mengembangkan  kehidupan
sosd budaya manusa dan masyaska Indonesa yang beriman dan
bertakwa terhadgp Tuhan Yang Maha Eas, rukun, bersatu, cinta tanah air,
berkuditas, mgu, dan sgahtera ddam kehidupan yang serba sdaras
srad, dan sEimbang sarta kemampuan menangka penetras budaya asing
yang tidek sesual dengan kebudayaan nasond.

e. Ketahanan pertahanan keamanan addah kondis daya tangkd bangsa yang
dilandes kesadaan bda negara sduruh rekyat yang  mengandung
kemampuan memeihara dabilitas pertahanan keamanan negaa yang
dinamis  mengamankan  pembangunan  dan  hedl-hasiinya,  sata
kemampuan mempertahankan kedaulaan negara dan menangkd segda
bentuk ancaman.

G. KAIDAH PUNUNTUN

Penydenggaraan  pembangunan nasond mengacu pada kassh penuntun  yang
merupakan pedoman bagi  penentuan  kebijaksanaan  pembangunan nasiond  agar
senantiassa sexua dengan landasan, makna dan  hekiket, asas, wawasan, dan
tujuannya, yang merupakan pengdaman semua Sla Pancasla secara seras dan
sebaga kesatuan yang utuh.

1. Pembangunan ekonomi haus sddu mengaah kepada mantgonya sistem
ekonomi nasond berdasarkan Pancasla dan UndangUndang Dasar 1945
yang disusun untuk mewujudkan demokras ekonomi yang dijadiken desar
pel aksanaan pembangunen yang memiiliki ari sebagai berikut:

a Perekonomian disusun sebaga  usdha bersama  berdasxy  ates  asss
kekd uargaan.

b. Cabang-cabang produks yang penting bagi negaa dan menguesa hgat
hidup orang banyak dikuasa oleh negara



c. Bumi, ar, dan kekayaan dam yang tekandung di ddamnya sebega
pokok-pokok kemakmuran rekya dikuesa oleh negara dan dipergunakan
untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.

d. Sumber kekayaan dan keuangan negara digunakan dengan permufakatan
lembaga perwekilan rekyat, dan pengawasan terhadep kebijaksanaannya
adapadalembaga perwakilan rakyat pula

e. Peaekonomian deerah dikembangkan secara seras dan saimbang
antardegrah ddam  sau  kesstuan  perekonomian nasond  dengan
mendayagunakan potens dan peanserta daerah secara optima  ddam
rangka perwujudan Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasiond.

f. Waga negaa memiliki kebebasan ddam memilih pekeajaen yag
dikehendeki sarta mempunya hak akan pekerjaan dan penghidupan yang
layak bagi kemanugiaan.

g Hak milik peseorangan diskui  dan pemanfeatannya tidek  boleh
bertentangan dengan kepentingan masyarakat.

h. Potend, inigatif, dan daya krees sgtigp warga negara diperkembangkan
sepenuhnya daam batas-batas yang tidak merugikan kepentingan umum.

Ddam demokras ekonomi yang berdssarkan Pancesila harus dihindarken hak

ha sebagal berikut:
Sgem free fight liberalism yang menumbuhkan eksploitas terhadap
manusa dan bangsa lan yang ddam sgaahnya di Indonesa tdah
menimbulken  dan  mempetahankan  kdemahan  drukturd  ekonomi
nasond dan poss Indonesa ddam perekonomian dunia

b. Sgem etatisme ddam arti bahwa negara beserta aparaur ekonomi negara
bersfat dominan, mendessk dan mematikan potens sarta daya krees unit-
unit ekonomi di luar sektor negara.

C. Peasangan tidek seha sata pemusatan kekuatan ekonomi pada satu
kdompok ddam bebega bentuk monopoi dan  monopsoni yang
merugikan masyaraka dan bertentangan dengan cita-cita keedilah sosd.

. Pembangunen kesgahteraan rekyat harus senantiasa memperhatiken  bahwa
stigp warga negara berhak aas taaf  kesgahteraan yang layak serta
berkewgjiban ikut serta ddam upaya mewujudkan kemakmuran rekyat.
Pembinean dan pemantgpan kepribadian bangsa senantiasa memperhatikan
pdegdarian nila luhur budaya bangsa yang besumber pada kebinekaan
budaya daerah dengan tidek menutup diri terhadgp masuknya nila  pogtif
budaya bangsa lan untuk mewujudken dan mengembangkan kemampuan dan
jai  diri seta  meningkatkan harkat dan matabat bangsa  Indonesia
Pemanfagtan, pengembangan, dan penguassen  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi ddam penydenggaraan pembangunan  harus dapat  meningkatkan
kecerdasan dan nila tambah, seta meningkatkan kesgahteraan masyarakat
ddam rangka mempercepat proses pembangunan dengan mengindahkan nilak
nila agama dan nilanila luhur budaya bangsa sata kondis lingkungan dan
kondis sosd masyarakt.
. Kehidupan beragama dan kepercayaan terhadegp Tuhan Yang Maha Esa
shaga nila luhur bangsa merupaken ussha bersama untuk  menciptakan
landasan  spiritud, mord, dan ik bagi pembangunan untuk  mewujudkan



kuditess manusa Indonesa seutunya dan kuditas masyarakat Indonesa
sduruhnya dengan menjamin  kemerdekaen tigp  penduduk  untuk  memeuk
agamalya masangmasng dan  untuk beribadad menurut agamenya dan
kepercayaannya  itu, meningkatkan peransata umat  beragama  ddam
pembangunan serta memertgpkan  kerukunan  antarumat  beragama  dan
penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang MahaEsa
Pandangan integrdidik bangsa Indonesa dan paham kekduargaen yang
berakar pada nila-nila budaya bangsa yang dijadiken kesspakatan ddam
penyusunan UndangUndang Dasar 1945 harus dijadikan paham kebangsaan
Indonesa untuk makin memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa ddam
wadah negara kesatuan Republik Indonesa Untuk itu adanya golongan ddam
mesyarekat Indonesa dan hek asas  peseorangan mddui  kebebasan
berseriket, berkumpul, dan menyataken pendapat di depan umum disku
keberadaannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
. MPR dan DPR shaga lembaga permusyavaratayperwakilan yang
anggotanya dipilih  dan diangkat, ditetapkan berdasarkan peraturan perundang
undangan merupakan perwujudan demokras Pancasila ddam
penyelenggaraan negara Indonesia
Demokras  politik berdasarkan Pancasla pada hekikatnya addah  wujud
kedaulatan ditangan rakya yang disdenggarekan medui  permusyawaratan/
perwekilan, berdasarkan nilaknila  luhur  Pancasla  Demokras  Pancasila
mengandung makna bahwa ddam penydessian maesdah nedond  yang
menyangkut  perikehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sgauh
mungkin  ditempuh  jdan musyawvarah  untuk  mencgpa mufeka  bagi
kepentingan rekya. Penydenggaraan pemerintahan Indonesa tidek mengend
pemisshan kekuassan secara murni, tetgpi menganut pembagian  kekuasaen
berdasarkan paham kekduargaan. Ddam demokras Pancasla yang menganut
paham kekduargaan tidek dikend bentuk-bentuk oposs, diktetor mayoritas,
dan tirani minoritas Hubungen antara lembaga pemerintahan dan  antar
lembega pemerintahan dengan lembaga negara lannya senantiasa dilandas
semangat  kebersamaan, keterpaduan, dan  keterbuksan yang  bertanggung
jawab. Hukum nesond sbaga sxana  ketetiban  dan  kesgjahteraan
maesyarakat yang berintiken keedilan dan kebenaran harus dapat  berperan
mengayomi masyarakat serta mengabdi pada kepentingan nasiond.
Untuk memperkukuh negara kesatuan dan  memperlancar penyelenggaraan
pembangunan nasiond, pdaksanaan pemeaintahan di deerah didasarkan pada
otonomi yang nyaa dinamis serad, dan bertanggung jaweb serta disesuaikan
dengan kemampuan dagrah ddam penyelenggaraan tugas-tuges desentrdisas,
sekonsentrad, dan  pembantuan. Pdaksanaan pemerintahan otonomi di daerah
hendaknya memacu peningkatan peranserta masyarekat ddam  pembangunan
dan mendorong pemerataan pembangunan di sduruh tanah ar ddam rangka
mewujudkan Wawasan Nusantara dan memperkukuh K etahanan Nasiond.
Hubungan bagsa Indonesa dengan bangsa lain, bak polotik, ekonomi, sosd
nudaya maupun pertahanan keamanan, didasarkan pada hubungan bebas aktif
yang diabdiken untuk kepentingan nesond dan ditujukan pada terciptanya
tatlanan kehidupan antarbangsa yang merdeka, tertib, dama, adil, dan
sgahtera.



10. Penydenggaraan pertahanan  keamanan negara dilaksanakan dengan Sigem
Pertahanan Keamanan Rekyat Semesta yang bersfat kesemestaan, kerakyatan,
dan kewilayahan serta ddam rangka pemenuhan hek dan kewgiban bda
negara bagi setigp warga negara dengan mendayagunakannya secara optimal
dan tepadu. Pembangunan ABRI sbaga prguit pguang dan  pgunag
prgurit yang berfunga sebaga kekuaan pertahanan keamanan dan kekuatan
s5d poliik didbdiken bagi  kepetingen bangsa dan Negara Kesatuan
Republik Indonesa yang berdasarkan Pancasla dan Undang-Undang Dasar
1945.



